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ABSTRAK

Jumlah penduduk miskin di Indonesia masih tergolong tinggi. Upaya
pengentasan kemiskinan adalah dengan pembangunan yang melibatkan
masyarakat secara langsung, salah satunya di Desa Wisata Grogol. Peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi terkait partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Grogol. Dalam penelitian ini dirumuskan dua
pertanyaan penelitian, Pertama, bagaimana bentuk-bentuk partisipas masyarakat
dalam pengembangan Desa Wisata Grogol; Kedua, bagaimana dampak partisipasi
masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Grogol.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti menggunakan teori dari Abu
Huraerah tentang bentuk partisipasi masyarakat, dan teori dari | Ketut Suarthana
tentang dampak partisipas masyarakat, serta untuk mendukung hal tersebut
peneliti  menggunakan metode deskriptif kualitatif. Untuk membantu
pengumpulan data peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik penentuan atas dasar pertimbangan tertentu
dengan cara peneliti memilik orang tertentu yang dipertimbangkan akan
memberikan data yang diperlukan.

Dalam penelitian ini hasil yang didapat di lapangan terdapat berbagai
bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Grogol antara
lain partisipasi buah pikiran berupa ide gagasan dan masukan ketika pertemuan
rapat rutin, partisipas tenaga berupa kerja bakti masyarakat secara sukarela,
partisipasi harta benda berupa barang yang diberikan masyarakat ketika ada
kegiatan, partisipas ketrampilan berupa kreass membuat wayang rumput bahan
dasar mendong, membatik, dan kergjinan gerabah bahan dasar tanah liat, dan yang
terakhir partisipasi sosial berupa kegiatan masyarakat yang memiliki rasa peduli
seperti menjenguk anggota yang sakit, meminjamkan fasilitas desa wisata secara
cuma-cuma. Untuk dampak partisipas masyarakat yaitu semakin hari semakin
ramai  pengunjungnya, kebudayaan di desa wisata dilestarikan, serta
memanfaatkan sanggar yang ada sebaga potensi desa wisata, dan dampak lain
yaitu masyarakat memiliki pemasukan tambahan, serta menjadikan lahan
pekerjaan bagi masyarakat. Hasil dari penelitian ini merupakan pembenaran teori
yang ada.

Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Pengembangan Desa Wisata
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Supaya tidak terjadi perluasan makna dalam menafsirkan judul, maka
perlu kiranya peneliti jelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi ini.
Adapun istilah yang akan peneliti jelaskan adalah sebagai berikut:
1. Partisipasi Masyarakat

Secara harfiah, partisipas berasal dari kata bahasa Inggris
participation yang berarti peran serta. Dalam pengertian yang lebih luas,
partisipasi dapat diartikan sebagali bentuk peran serta atau keikutsertaan
secara aktif atau pro aktif dalam suatu kegiatan®.

Partisipasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan; keikutsertaan; peran
serta’. Sedangkan menurut Uphoff, Kohen, dan Goldsmith sebagaimana
dikutip oleh Zulkarnain Nasution dalam bukunya yang berjudul Solidaritas
Sosiad dan Partisipasi Masyarakat Desa Transis (Suatu Tinjauan
Sosiologis), menjelaskan bahwa partisipass merupakan istilah deskriptif
yang menunjukkan keterlibatan beberapa orang dengan jumlah signifikan
daam berbaga situasi atau tindakan yang dapat meningkatkan

kesejahteraan hidup mereka’.

"Moch. Solekhan, Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berbasis Partisipas
Masyarakat, (Malang: Setara Press, 2014), him. 141.

’Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Partisipasi,
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi/index.php, diakses tanggal 18 April 2016, pukul 10.47
WIB.

%Zulkarnain Nasution, Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat Desa Transis
(Suatu Tinjauan Sosiologis), (Malang: UMM Press, 2009), him. 16.



Pengertian masyarakat adalah sekelompok orang yang memiliki
perasaan sama atau menyatu satu sama lain karena mereka saling berbagi
identitas, kepentingan-kepentingan yang sama, perasaan memiliki, dan
biasanya satu tempat yang sama”*.

Menurut Adisasmita yang dikutip oleh Moch Solekhan dalam
bukunya yang berjudul Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berbasis
Partisipasi Masyarakat, mengartikan partisipas masyarakat sebagai
keterlibatan dan pelibatan anggota masyarakat dalam pembangunan,
meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan program/proyek
pembangunan yang dikerjakan di masyarakat lokal®.

Berdasarkan definisi di atas peneliti mengartikan partisipas
masyarakat sebagal keterlibatan sekelompok orang dalam suatu kegiatan
atau aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup
mereka

2. Pengembangan Desa Wisata

Pengembangan berasal dari kata “kembang” dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) yang berarti proses, cara, perbuatan

mengembangkan®.

“Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesgjahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010),
him. 47.

®Moch. Solekhan, Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berbasis Partisipas
Masyarakat, him. 141.

K amus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengembangan,
http://badanbahasa. kemdikbud.go.id/kbbi/index.php, diakses tanggal 18 April 2016, pukul 10.50
WIB.




Pengembangan (Masyarakat) dapat didefiniskan sebagai metode
yang memungkinkan orang dapat meningkatkan kualitas hidupnya serta
mampu memperbesar pengaruhnya terhadap proses-proses Yyang
mempengaruhi  kehidupannya. Secara singkat, pengembangan atau
pembangunan merupakan usaha bersama dan terencana untuk
meningkatkan kuaitas kehidupan manusia’. Dari definisi tersebut peneliti
mengartikan pengembangan sebagai proses, usaha bersama dalam hal
meningkatkan sesuatu menjadi yang lebih baik, lebih berkualitas, dan
lebih maju.

Desa wisata dapat didefinisikan sebagai suatu wilayah pedesaan
yang memiliki potensi keunikan dan daya tarik wisata yang khas, baik
berupa karakter fisik lingkungan alam pedesaan dan kehidupan sosia
udaya masyarakat, yang dikekola dan dikemas secara menarik dan aami
dengan pengembangan fasilitas pendukung wisatanya®.

Selanjutnya desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara
atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disgjikan dalam suatu
struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi

yang berlaku®.

"Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Srategis
Pembangunan Kesgjahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, him. 39.

8. Yhani Saktiawan, Pentingnya Membangun Partisipass Masarakat Dalam
Pengembangan Desa Wisata, https://bul etinbetungkerihun.wordpress.com/2010/11/12/pentingnya-
membangun-partisi pasi-masyarakat-dalam-pengembangan-desa-
wisatal? e pi_=7%2CPAGE_|D10%2C4589976302, diakses tangga 16 Juni 2016, pukul
18.53WIB.

® https://id.m.wikipedia.org/wiki/Desa wisata, diakses tanggal 14 Maret 2016, pukul
11.10 WIB.




Dapat disimpulkan arti dari pengembangan desa wisata menurut
peneliti yaitu usaha bersama masyarakat setempat dalam mengembangkan
desa dengan memanfaatkan potensi yang ada menjadi desa wisata yang

lebih maju, lebih baik, dan lebih berkualitas.

Jadi berdasarkan istilah-istilah di atas yang dimaksud dengan judul
Partisipass Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Grogol,
Margodadi, Seyegan, Sleman adalah kekutsertaan masyarakat secara
langsung dalam usaha mengembangkan desa wisata yang memanfaatkan

potensi-potensi yang ada di sekitar DesaWisata Grogol.

B. Latar Belakang Masalah

Kenyataan bahwa kemiskinan masih membelenggu penduduk di
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Kemiskinan sering
dihubungkan dengan keterbelakangan dan ketertinggalan dari penduduk
tersebut. Kondisi kemiskinan di Jawa sangat berbeda dengan di luar Jawa,
kemiskinan di luar Jawa lebih banyak disebabkan oleh keterpencilan suatu
daerah, sedangkan kemiskinan di Jawa disebabkan oleh sempitnya pemilikan
lahan pertanian yang dimiliki oleh penduduk sebagai penopang kehidupan
penduduk, atau bahkan kemudian banyak pula penduduk yang menjadi buruh

tani°.

Kemiskinan seluruh bangsa Indonesia khususnya umat beragama

terhadap kehidupan kaum fakir miskin (dhuafa’) tidak perlu diragukan lagi.

Mubyarto dkk., Keswadayaan Masyarakat Desa Tertinggal, (Yogyakarta: Aditya
Medika, 1994), him.159.



Keempat alinea pembukaan UUD’45 menunjukkan kemauan bangsa yang
kuat untuk menanggulangi kemiskinan, apalagi penjajahan yang berlangsung
350 tahun telah menginjak-injak asas peri kemanusiaan dan peri keadilan.
Bangsa Indonesia yang sudah relatif maju (“gemah ripah loh jinawi”), telah
mengalami kemunduran meterial dan spiritual luar biasa karena penjgjahan
yang amat lamaitu'”.

Data dari BPS pada akhir tahun 2015 memperlihatkan bahwa
Indonesia memiliki 28.513.57 juta jiwa yang tergolong dalam penduduk
miskin*2. Data tersebut sudah termasuk wilayah pedesaan dan perkotaan
sehingga menunjukkan bahwa Indonesia memiliki penduduk yang sebagian
besar berstatus miskin, sehingga pemerintah harus tegas dalam mencarikan

solusi bagi penduduk miskin agar bisa keluar dari status kemiskinannya.

Upaya pengentasan kemiskinan sudah menjadi amanat konstitusi agar
tercapai tujuan nasional, sebagaimana tercantum dalam Pembukaan dan
Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945. Lebih dipertegas lagi dalam
Program Pembangunan Nasional 2001-2005, dijelaskan bahwa kemiskinan
sudah merupakan masalah pokok nasional yang penanggulangannya tidak
dapat ditunda dengan dalih apapun. Penanggulangan kemiskinan harus

menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan pembangunan nasional *3.

“Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokras Ekonomi Indonesia,
(Yogyakarta: AdityaMedia, 1997), him. 28.

Lhttp://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1119, Jumlah  Penduduk  Miskin
Menurut Provinsi 2013 — 2015, diakses tanggal 21 Maret 2016, pukul 10.06 WIB.

BAziz Muslim, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat, (Y ogyakarta: Samudra Biru,
2012), him. 7-8.




Upaya pengentasan kemiskinan tersebut didukung dengan adanya
beberapa program penanggulangan kemiskinan. Untuk mendukung program
tersebut pada era Kabinet Indonesia Bersatu (K1B) 1, Presiden mengeluarkan
Perpres No. 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan**. Salah satu upaya pengentasan kemiskinan adalah dengan
pembangunan yang melibatkan masyarakat secara langsung, baik di
perkotaan maupun di pedesaan.

Pembangunan masyarakat pedesaan perlu ditingkatkan terutama
melalui  pengembangan kemampuan sumberdaya manusia termasuk
penciptaan iklim yang mendorong tumbuhnya prakarsa dan swadaya
masyarakat pedesaan. Sejalan dengan itu perlu ditingkatkan kemampuan
masyarakat pedesaan untuk berproduksi serta mengolah dan memasarkan
hasil produksinya, sekaligus menciptakan lapangan kerja. Dengan demikian
masyarakat pedesaan makin mampu mengerahkan dan memanfaatkan sebaik-
baiknya segala dana dan daya bagi peningkatan pendapatan dan taraf

hidupnya®.

Berbagai kebijakan dan program pembangunan pedesaan telah banyak
dilakukan dengan bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
pedesaan, namun karena program pembangunan tersebut sering kurang

memahami kondisi pedesaan yang bersangkutan, maka secara umum kurang

Janianton Damanik, Membangun Pariwisata Dari Bawah: Catatan Penelitian terhadap
Desa Wisata Penerima PNPM Mandiri Pariwisata, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2015), him. 15.

BMubyarto dkk., Membahas Pembangunan Desa, (Y ogyakarta: Aditya Media, 1996),
him. 6.



mampu mengakomodasi keinginan masyarakat akibatnya program-program
pembangunan tersebut kurang efektif'®. Seperti halnya di kota Y ogyakarta,
yang sekarang ini sedang gencar-gencarnya mengadakan program yang

sekiranya bisa mengentaskan kemiskinan masyarakat kota Y ogyakarta.

Branding kota Yogyakarta sebagal kota pariwisata memang sudah
menyebar ke seluruh penjuru, akan tetapi apabila perkembangan pariwisata di
kota Y ogyakarta tidak memperhatikan kondisi sosiologis masyarakat tetapi
hanya bertumpu pada pembangunan ekonomi dan meningkatkan Pendapatan
Adli Daerah (PAD) dari sektor pariwisata dan juga pemerintah hanya sibuk
memberikan dukungan bagi tumbuh kembangnya sektor perhotelan dan
restaurant maka hal tersebut tidak dapat memberikan manfaat yang signifikan

bagi masyarakat kota Y ogyakarta.

Dari konteks di atas, ada gagasan untuk membangun desa wisata.
Desa wisata dikembangkan sebagai upaya untuk membangun ekonomi
masyarakat dari sektor pariwisata di suatu wilayah yang dominan masyarakat
sebagal tokoh utama pengembangannya. Desa wisata merupakan alernatif
wisata budaya atau tradisi yang diharapkan berdampak terhadap pertumbuhan
berbagai sektor kehidupan masyarakat di wilayah tersebut, terutama
peningkatan ekonomi melalui peningkatan pendapatan dari  kegiatan

kunjungan wisata'’. Keterlibatan langsung masyarakat yang berpendapatan

18Jabrohim, ed., Menggapai Desa Sejahtera Menuju Masyarakat Utama, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2004), him. 177.

YHenry Kuncoroyekti, Memmbangun Kampung Wisata Berbasis Komunitas Sebagai
Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Wilayah dan Memperluas Destinasi Wisata di
Kota Yogyakarta, (dprd-jogjakota.go.id/index.php/berita-dan-artikel/artikel/membangun-




rendah dalam program-program pengembangan pariwisata melaui
pemanfaatan hasil kergjinan tangan, hasil pertanian, peternakan, perikanan,
perkebunan, produk hasil seni dan budaya tradisional serta pengembangan
desa wisata sangat membantu usaha pengurangan kemiskinan itu'®. Dari
uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang desa wisata terutama
terkait dengan partisipas anggota masyarakat desa wisata Grogol. Peneliti
memilih Desa Wisata Grogol sebagai tempat penelitian karena: 1) Desa
Wisata Grogol Kelurahan Margodadi K ecamatan Seyegan Kabupaten Sleman
yang dinobatkan sebagai desa wisata yang memiliki ciri khas yaitu budaya
dan alam sebagai objek wisatanya; 2) Desa Wisata Grogol sampai saat ini
telah memberikan kontribusi ekonomi pada perekonomian masyarakat
setempat; 3) objek wisata di Desa Wisata Grogol menawarkan potensi wisata
budaya, potensi alam, dan adventure dikarenakan desa tersebut dilingkungi
oleh lahan pertanian yang memiliki potens wisata yang berbasis budaya,
alam dan adventure, yang jika potensi dikembangkan akan menjadi salah satu
destinas wisata di Kabupaten Sleman dan menumbuhkan ekonomi
masyarakatnya. Objek Desa Wisata Grogol juga memiliki potensi budaya
berupa kesenian yang didominasi oleh kesenian jawa; 4) selain kesenian, ada
juga tempat yang sudah disediakan untuk melakukan kegiatan santai seperti
menikmati lingkungan yang masih asri, outbond, serta kolam yang bisa

digunakan untuk berenang.

kampung-wi sata-berbasi s-komunitas-sebagai -upaya-meni ngkatkan-kesej ahteraan-masyarakat-di-
wilayah-dan-destinasi-wisata-di-kota-yogyakarta), diakses tanggal 23 Maret 2016, pukul 12.55
WIB.

80Oka A. Y oeti, Ekonomi Pariwisata: Introduksi, informasi, dan Implementasi, (Jakarta:
Kompas Media Nusantara, 2008), him. 18.



C.

D.

Ketika peneliti berkunjung ke Desa Wisata Grogol*®

, tampak jelas
bahwa pembangunan dan pengembangan desa wisata ini  melibatkan
partisipasi masyarakat, mulai dari unsur formal kepala dukuh, orang tua,
pemuda, tokoh masyarakat, dan lembaga yang ada di dalam desa tersebut.
Partisipasi masyarakat nampak dari mulai gotong royong, sampai membangun
fasilitas pendukung desa wisata. Berdasarkan potensi serta berbagai aktifitas
partisipasi dan pengembangan Desa Wisata Grogol maka pendliti tertarik
untuk belgjar dan melakukan penelitian tentang bentuk partisipasi masyarakat
dalam pengembangan desa wisata serta dampak partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Grogol, Kelurahan Margodadi, Kecamatan
Seyegan, Kabupaten Sleman.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa
Wisata Grogol, Margodadi, Seyegan, Sleman, D.l. Y ogyakarta?
2. Bagaimana dampak partisipass masyarakat dalam pengembangan Desa
Wisata Grogol, Margodadi, Seyegan, Sleman, D.l. Y ogyakarta?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mendiskripsikan bentuk partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Grogol, Margodadi, Seyegan, Sleman, D.I.

Y ogyakarta.

19 Observasi Peneliti di lokasi penelitian hari Selasa, 14 Juni 2016 pukul 11.00 WIB.
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2. Untuk mendiskripskan dampak partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Grogol, Margodadi, Seyegan, Sleman, D.I.
Y ogyakarta.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kegunaan
baik secarateoritik maupun secara praktis.

1. Secara teoritik setelah di teliti maka dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi keilmuwan pengembangan masyarakat, khususnya bagi
perkembangan ilmu dakwah dalam ha bentuk-bentuk partisipasi
masyarakat serta dampak partisipas masyarakat dalam pengembangan
desa wisata.

2. Secara praktis dapat memberikan evaluasi terhadap peran pemerintah
untuk mendorong mempromosikan desa wisata kepada masyarakat umum
serta instansi-instansi dan sekolah-sekolah sebagai bagian dari pendidikan
mengenalkan alam dan melestarikan budaya sendiri, dan manfaat bagi
Desa Wisata Grogol sebagai masukan, saran untuk membangun kemajuan
desawisata .

F. Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung pembahasan dan penelitian yang akan dilakukan,
sebelumnya pendliti telah melakukan kajian terhadap beberapa pustaka
ataupun karya-karya yang bersinggungan dengan topik yang diangkat dalam

penelitian ini. Peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas
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tentang partisipasi masyarakat yang relevan dengan topik penulisan karya

ilmiah ini sebagai perbandingan maupun rujukan, antaralain sebagai berikut:

1. Fgjar Setiawan, skrips yang berjudul Partisipas Masyarakat Dalam
Pengembangan Desa Wisata Palgading: Studi di Desa Wisata Palgading,
Dusun Palgading, Kelurahan Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten
Jeman®. Metode penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan
strategi yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah pengambilan
sampel kasus kritis dan pengambilan sampel kasus ekstrem atau yang
menyimpang. Peneliti juga menggunakan metode dokumentasi dan
observas partisipatoris dalam berbagai kegiatan seperti outbond, dan kerja
bakti.

Hasil penelitian ini menjelaskan bentuk-bentuk partisipas
masyarakat dalam pengembangan desa wisata ada tiga dari buku
Talizidhuhu Ndraha, yang berjudul Pembangunan Masyarakat
Mempersiapkan Masyarakat Tinggal Landas, yaitu partisipas tenaga,
pikiran, serta uang (materi). Perbedaan skripsi Fajar dengan skripsi
peneliti terletak dari teori yang dipaka tidak sama, walaupun dalam
skripsi Fagjar dan pendliti terdapat sumber buku yang sama yaitu buku
Talizidhuhu Ndraha akan tetapi skripsi peneliti menggunakan teori dari
buku Abu Huraerah. Perbedaan selanjutnya yaitu rumusan masalah skripsi

Fajar hanya berupa bentuk-bentuk partisipasi, sedangkan rumusan masalah

OFgjar Setiawan, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Palgading:
Sudi di Desa Wisata Palgading, Dusun Palgading, Kelurahan Sinduharjo, Kecamatan Ngaglik,
Kabupaten Seman, Skripsi, (Y ogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2015).
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milik peneliti berupa bentuk-bentuk partisipasi dan dampak yang muncul
dari adanya partisipasi. Persamaan dari skripsi Fajar dengan pendliti lebih
kepada partisipasi masyarakat dalam ruang lingkup desa, namun dengan
lokasi yang berbeda.

2. Sigit Nurdiyanto, skripsi yang berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Desa Wisata (Sudi di Desa Wisata Bleberan, Kecamatan

Playen, Kabupaten Gunungkidul®*

. Pendlitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan metode deskriptif kualitatif, dan menggunakan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.
Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive sampling dan
snawball sampling, sehingga didapat sumber informan yaitu pemerintah
Bleberan dan masyarakat desa Bleberan.

Hasil dari penelitian ini adalah masyarakat terlibat dalam empat
tahap partisipasi, yaitu tahap pengambilan keputusan, tahap pelaksanaan,
tahap pengambilan manfaat, dan tahap evaluasi. Terdapat dua bentuk
partisipasi masyarakat yaitu partisipas yang berwujud (nyata) yang
meliputi partisipasi uang, partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, dan
partisipasi yang tidak berwujud (abstrak) yaitu partisipasi ide, dan
partisipasi pengambilan keputusan. Perbedaan skripsi Sigit dengan skripsi
peneliti terletak dari teori yang digunakan tidak sama. Metode yang

digunakan dalam skripsi Sigit menggunakan 2 yaitu metode purposive

sampling dan snowball sampling. Rumusan masalah dalam skripsi Sigit

215igit Nurdiyanto, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata (Sudi di
Desa Wisata Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, Skripsi, (Yogyakarta,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015).
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mengenai partisipasi masyarakat dan faktor pendorong partisipasi
masyarakat, sedangkan dalam skripsi peneliti lebih menekankan dalam
bentuk partisipasi dan dampak yang muncul dari adanya partisipasi.
Metode validitas data dalam skripsi Sigit menggunakan triangulasi data,
sedangkan skripsi peneliti menggunakan triangulasi teori, sumber, dan
metode. Persamaan dari skripsi Sigit dengan skripsi peneliti lebih kepada
partisipasi dalam ruang lingkup desa, namun dengan lokasi yang berbeda.
3. Suranti, skripsi tentang Partisipas Masyarakat Dalam Pengembangan
Pantai Baru Dusun Ngentak, Poncosari, Srandakan, Bantul?. Pendlitian
ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui latar
belakang terbentuknya pantai baru dan menjelaskan bentuk-bentuk
partipasi masyarakat dalam pengembangan pantai baru dusun Ngentak
yang dilaksanakan oleh pengelola Pantai Baru. Objek penelitian yang
digali di sini meliputi partisipas masyarakat dalam pengembangan pantai
baru dan bentuk partisipasinya, kegiatan partisipas masyarakat yang ada
di pantai baru, dan dampak sosial-ekonomi bagi masyarakat dusun ngentak
dengan adanya pantai baru yang dilaksanakan atas partisipasi masyarakat.
Hasil menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dusun ngentak
dalam mengembangkan pantai baru sangatlah totalitas, semua warga
terlibat langsung dalam pembangunan fasilitas untuk pengembangan
pantai baru, baik dari kalangan bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda-pemudi ikut

berpartisipasi di dalamnya. Jenis partisipasi masyarakat yang diterapkan di

“guranti, Partisipasi Masyarakat dalam pengembangan Pantai Baru Dusun Ngentak,
Poncosari, Srandakan, Bantul, Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013).
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pantai baru dan bentuk-bentuk partisipasinya yaitu partisipasi kemitraan.
Perbedaan dari skripsi Suranti dengan skripsi peneliti terletak dari teori
yang digunakan berbeda yaitu menggunakan teori dari buku Talizidhuhu
Ndraha, lokasi penelitian juga berbeda. Lokas yang digunakan Suranti
terletak di Pantai Baru, sedangkan lokasi peneliti terletak di Desa Wisata
Grogol. Metode validitas data dalam skripsi Suranti menggunakan
triangulasi data, sedangkan skripsi peneliti menggunakan triangulasi teori,

sumber, dan metode.

Dari ketiga penelitian di atas secara garis besar fokusnya adalah
partisipasi masyarakat, akan tetapi lokasi berbeda dan permasalahan yang
diangkat tidak semuanya sama persis sehingga dapat disimpulkan bahwa
penelitian Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Grogol,
Margodadi, Seyegan, Sleman masih layak diteliti dengan mengkaji ulang
permasal ahan yang sudah ada dengan lokasi yang berbeda. Penelitian ini |ebih
difokuskan kepada bentuk-bentuk partisipasi beserta dampak partisipasi

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Grogol.

G. Landasan Teori
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan kenyataan di lapangan. Selain itu landasan teori juga
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan

sebagai bahan pembahasan hasil penelitian®®. Berkaitan dengan topik yang

“Bisri Mustofa, Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi dan Tesis: Disertai
dengan Contoh-contoh, (Y ogyakarta: Panji Pustaka, 2009), him. 27.
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peneliti lakukan, maka ada beberapa landasan teori yang dipakai sebagai
dasar dalam penulisan ini, supaya penulisan yang dilakukan peneliti lebih
terarah dan tepat. Persoadan dalam penelitian di sini berkaitan dengan
partisipas masyarakat.

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam
pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan
(implementasi) program/proyek pembangunan yang dikerjakan di masyarakat
lokal. Partisipasi atau peran serta masyarakat dalam pembangunan (pedesaan)
merupakan aktualisasi dari kesediaan dan kemauan anggota masyarakat untuk
berkorban dan berkontribus dalam implementasi program/ proyek yang
dil aksanakan®*.

Dengan partisipasi masyarakat, perencanaan  pembangunan
diupayakan menjadi lebih terarah, artinya rencana atau program
pembangunan yag disusun itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
masyarakat, berarti dalam penyusunan rencana/ program pembangunan
dilakukan penentuan prioritas (urutan berdasar besar kecilnya tingkat
kepentingannya), dengan demikian pelaksanaan (implementasi) program
pembangunan akan terlaksana pula secara efektif dan efisien. Bertambah
pentingnya kedudukan anggota masyarakat dapat diartikan pula bahwa
anggota masyarakat digjak untuk berperan secara lebih aktif, didorong untuk

berpartisipasi dalam membangun masyarakat, dalam menyusun perencanaan

#Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Pedesaan: Pendekatan Partisipatif, Tipologi,
Strategi, Konsep Desa Pusat Pertumbuhan, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2013), him. 78.
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dan implementas program/proyek. Yang dimaksud dengan partisipasi
masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Partisipas Masyarakat

Secara etimologis, partisipasi berasal dari bahasa latin pars yang
artinya bagian dan capere, yang artinya mengambil, sehingga diartikan
“mengambil bagian”. Dalam bahasa Inggris, participate atau participation
berarti mengambil bagian atau mengambil peranan. Sehingga partisipasi
berarti mengambil bagian atau mengambil peranan dalam aktivitas atau
kegiatan politik suatu negara. Bank dunia memberi batasan partisipasi
masyarakat sebagal pertama, keterlibatan masyarakat yang terkena
dampak pengambilan keputusan tentang hal-hal yang harus dikerjakan dan
cara mengerjakannya. Kedua, keterlibatan tersebut berupa kontribusi dari
masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan yang telah diputuskan, ketiga,
bersama-sama memanfaatkan hasil progran sehingga masyarakat

mendapatkan keuntungan dari program tersebut®.

Partisipasi masyarakat adalah pemberdayaan masyakat, adalah
peran serta dalam kegiatan penyusunan perencanaan dan implementasi
program/proyek pembangunan, dan merupakan aktualisasi dari kesediaan
dan kemauan masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi terhadap

implementasi program pembangunan®.

®Hendra Karianga, Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Keuangan Daerah:
Perspektif Hukum dan Demokrasi, (Bandung: PT Alumni, 2011), him. 213.

#Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Pedesaan: Pendekatan Partisipatif, Tipologi,
Strategi, Konsep Desa Pusat Pertumbuhan, him. 80.
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
partisipasi merupakan keterlibatan secara langsung oleh masyarakat dalam
suatu kebijakan pembangunan dimulai dari perencanaan sampai tahap
terakhir yaitu evaluasi pelaksanaan dimana dapat mencapai tujuan yang

diinginkan.

2. Bentuk-bentuk Partisipas
Menurut Taliziduhu Ndhara dalam buku Pembangunan M asyarakat
Tinggad Landas sebagaimana dikutip oleh Sigit Nurdiyanto,
mendefinisikan partisipasi sebagai kesedian untuk membantu berhasiinya
setigp program sesuai kemampuan setiap orang tanpa berarti
mengorbankan kepentingan sendiri. Bentuk-bentuk partisipasi dapat
dibedakan beberapa macam sebagai berikut?”:

a. Partisipasi dalam melaui kontak dengan pihak lain sebaga salah satu
titik awal perubahan sosial.

b. Partisipasi daam memperhatikan/menyerap dan memberi tanggapan
terhadap informasi, baik dalam artian menerima, mengiyakan,
menerima dengan syarat, maupun dalam arti menolaknya.

c. Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan
keputusan.

d. Partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan.

e. Partisipasi dalam menerima, memelihara dan mengembangkan hasil
pembangunan.

f. Partisipas dalam menilai pembangunan yaitu keterlibatan masyarakat
dan menila sgauh mana pelaksanaan pembangunan sesuai dengan
rencana dan sgauh mana hasilnya dalam memenuhi  kebutuhan
masyarakat.

Secara sederhana partisipas bisa diartikan sebagai keikutsertaan

seseorang, kelompok, atau masyarakat dalam program pembangunan.

?'Sigit Nurdiyanto, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi di
Desa Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul), Skripsi, (Yogyakarta, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015), him. 21.
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Pernyataan ini mengandung arti seseorang, kelompok atau masyarakat
senantiasa dapat memberikan kontribusi/sumbangan yang sekiranya
mampu untuk menunjang keberhasilan program pembangunan dengan

berbagai bentuk atau jenis partisipasi.

Menurut Abu Huragrah dalam buku yang berjudul
Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat: Model dan Strategi
Pembangunan Berbasis Kerakyatan yang dikutip oleh Itba” Muhammad
Mahyana, bentuk partisipasi yang dimaksud adalah macamnya sumbangan
yang diberikan seseorang, kelompok atau masyarakat yang berpartisipas

diantaranya bentuk-bentuk partisipasi®®:

a. Partisipasi buah pikiran, yang diberikan partisipan dalam pertemuan
atau rapat. Kehadiran seseorang dalam pertemuan akan mempengaruhi
bagi masyarakat yang lain agar dapat ikut serta dalam memberikan
sumbangsih pemikiran.

b. Partisipas tenaga, yang diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan
untuk perbaikan atau pembangunan desa pertolongan bagi orang lain,
partisipasi spontan atas dasar sukarela.

c. Partisipasi harta benda, yang diberikan orang dalam berbagai kegiatan
untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain
berupa uang, barang, memberikan makanan atau minuman seadanya
tampa ada timba balik (jasa), dan penyediaan sarana atau fasilitas
untuk kepentingan program.

d. Partisipasi ketrampilan atau kemahiran, yang diberikan orang untuk
mendorong aneka ragam bentuk usaha dan industri. Masyarakat yang
memiliki keahlian agar dapat mendongkrak kaum muda dalam
berwirausaha untuk menciptakan lapangan kerja.

e. Partisipas sosia, yang diberikan orang sebagai tanda keguyuban,
misalnya turut arisan, koperasi, takziah, kondangan, dan sebagainya.

f. Partispas daam bentuk memperhatikan atau menyerap dan
memberikan tanggapan terhadap informasi bailk dengan maksud

“|tha” Muhammad Mahyana, Partisipasi Masyarakat Terhadap Badan Keswadayaan
Masyarakat (BKM) Dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di
Kelurahan Kalisuren-Bogor, Skripsi, (Jakarta: Fakultas |Imu Dakwah dan 1lmu Komunikasi, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), him. 18.
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menerima, mentaati, memenuhi, melaksanakan, mengiyakan dalam arti
menerima maupun menolak pendapat dengan syarat. Meskipun hanya
dengan bentuk mengiyakan itu merupakan partisipas yang harus
dihargai.

3. Dampak Partisipas Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata

Pemilihan sektor pariwisata yaitu desa wisata sebagal salah satu
aternatif  pengentasan kemiskinan cukup beradasan. Pariwisata
bagaimanapun juga memiliki andil dan memberikan kontribus besar
daam meningkatkan kesgahteraan rakyat kecil di pedesaan di mana
proyek desa wisata dikembangkan®. Seperti kita ketahui pariwisata
sebagal suatu industri mencakup aspek-aspek yang amat luas dan
menyangkut  berbagai  kegiatan ekonomi  masyarakat. Dengan
mengembangkan pariwisata yaitu sebaga suatu industri akan terjadi
peningkatan dalam: kesempatan berusaha, kesempatan kerja, penerimaan
pajak, pendapatan nasional, dan sekaligus akan memperkuat posis neraca
pembayaran®.

Daam proses mengembangkan pariwisata terutama desa wisata
tersebut dibutuhkan partispasi dari masyarakat secara langsung sebagai
modal dasar dalam mensgahterakan masyarakat. Dengan adanya
partisipasi masyarakat proses pengembangan akan berdampak baik bagi
kelangsungan hidup masyarakat. Modal dasar tersebut apabila dikelola dan

direncanakan dengan baik dan terarah akan mempunyal peranan yang

besar dalam menunjang pencapaian tujuan nasional, yakni meningkatkan

0OkaA. Yoeti, Ekonomi Pariwisata: Introduksi, informasi, dan Implementasi, ( Jakarta:
Kompas Media Nusantara, 2008), him. 18.
*bid., him. 19.
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kesgahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas dan meratakan
kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan
daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan objek dan daya tarik
wisata serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan
antar bangsa™.

Menurut Hari Hartono yang dikutip oleh Departemen dan
Kebudayaan dalam buku yang berjudul Dampak Pengembangan
Pariwisata terhadap Kehidupan Sosia Budaya Daerah Istimewa
Y ogyakarta mengatakan bahwa peranan pariwisata dalam pembangunan
negara pada garis besarnya berintikan tiga segi, yaitu segi ekonomis
(sumber devisa, pajak-pajak), segi sosia (penciptaan lapangan kerja), dan
segi kebudayaan (memperkenalkan kebudayaan kita kepada wisatawan)™.

Dengan adanya partisipasi masyarakat akan selalu ada dampak
yang terjadi di sekitar lingkungan tersebut. Beberapa dampak partisipasi
bagi masyarakat, antaralain®:

a. Dampak sosia budaya
Dampak sosiad budaya ditimbulkan oleh  aktivitas
kepariwisataan terhadap kehidupan sosia dan budaya masyarakat.

Dampak sosial budaya mengacu pada kehidupan sosia dan budaya

3! Sedarmayanti, Membangun dan Mengembangkan Kebudayaan dan Industri Pariwisata
(Bunga Rampai Tulisan Pariwisata), (Bandung: Refika Aditama, 2014), him. 26.

¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dampak Pengembangan Pariwisata
terhadap Kehidupan Sosial Budaya Daerah Istimewa Yogyakarta, (Y ogyakarta:Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1993), him. 78.

¥ Ketut Putra Suarthana, Dampak Partisipas Dalam Pengelolaan Desa Wisata
Terhadap Sosial Budaya, Lingkungan, dan Ekonomi: Kajian Komparatif Antara Desa Wisata
Bedulu, Bali dan Pentingsari, Yogyakarta, (Denpasar: Program Pascasarjana Universitas Udayana
Denpasar, 2015).
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masyarakat desa yang membuka diri sebagai desa wisata. Dampak
sosial budaya tidak selamanya berarti negatif, tetapi bisa juga
sebaliknya. Idealnya, kehadiran aktivitas wisata di sebuah desa
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan
masyarakat setempat untuk melestarikan sistem nilai budaya dan
keseniannya.

Pengelolaan desa wisata yang didasarkan pada partisipasi
masyarakat desa setempat untuk mengelola dan memanfaatkan sumber
daya alam yang mencakup peningkatan efisiensi dan produktivitas
dapat meningkatkan pemerataan hasil dan kesejahteraan mereka.

. Dampak ekonomi

Para ahli berpendapat bahwa pariwisata merupakan salah satu
sumber daya ekonomi yang dapat membantu masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraan. Aktivitas wisata tidak sgja membuka
peluang bagi warga desa yang dikunjungi untuk menawarkan jasa
wisata yang bisa ditukar dengan uang, tetapi juga menjadi |lokomotif
ekonomi desa. Semakin banyak orang datang berkunjung ke suatu
desa, semakin bertambah barang yang dibutuhkan baik untuk
memenuhi kebutuhan fisik maupun untuk kebutuhan konsumsi.

Peningkatan pendapatan yang diperoleh dari wisatawan dan
mancanegara yang mengunjungi desa wisata akan memberikan

dampak positif secara ekonomi bagi masyarakat lokal. Hal ini bisa
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dilihat dalam perubahan fisik bangunan yang semakin bagus, fasilitas
yang semakin lengkap, transportasi yang semakin layak.

Dari teori di atas, peneliti dapat menjelaskan bentuk-bentuk
partisipasi masyarakat dan dampak partispas masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata Grogol dari hasil observasi serta wawancara.

4. DesaWisata

Desa wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang memiliki
beberapa karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata. Di
kawasan ini, penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya yang relatif
masih adli. Selain itu, beberapa faktor pendukung seperti makanan khas,
sistem pertanian dan sistem sosial turut mewarnai sebuah kawasan desa
wisata. Di luar faktor-faktor tersebut, alam dan lingkungan yang masih asli
dan terjaga merupakan salah satu faktor terpenting dari sebuah kawasan
tujuan wisata>,

Desa wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang dapat
dimanfaatkan berdasarkan kemampuan unsur-unsur yang memiliki atribut
produksi wisata secara terpadu, dimana desa tersebut menawarkan secara
keseluruhan suasana yang memiliki tema dengan mencerminkan keaslian
pedesaan, baik dari tatanan segi kehidupan sosial budaya dan ekonominya,
serta adat istiadat keseharian yang memiliki ciri khas arsitektur dan tata

ruang desa menjadi suatu rangkaian aktifitas pariwisata. >

#Tourism Village, Tentang Desa Wisata, http://www.central-java-tourism.com/desa-
wisatalin/about.htm, diakses tanggal 05 Agustus 2016, pukul 06.58 WIB.

*Ditjen Pariwisata, Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat dalam Rangka
Pemberdayaan Ekonomi Rakyat, 1999.
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Segala sesuatu yang di kembangkan tentunya mempunyi tujuan
tertentu, seperti pengembangan desa wisata mempunyai beberapa tujuan,
di antaranya yaitu®®:

a. Desa wisata merupakan obyek wisata alternatif sebagal bentuk
dukungan program pemerintah dalam pembangunan kepariwisataan.

b. Menggali potensi desa dengan mengangkat budaya lokal dalam rangka
pembangunan masyarakat.

c. Memperluas lapangan kerja dan lapangan berusaha bagi masyarakat
sekitar, sehingga bisa meningkatkan kesgjahteraan dan pemerataan
pembangunan di desa.

d. Mendorong orang-orang kota yang secara ekonomi relatif lebih baik,
agar gemar pergi ke desa utuk berekreasi.

e. Menimbulkan rasa bangga bagi penduduk desa, sehingga tetap tinggal
di desanya tersebuit.

f.  Mempercepat proses adaptasi antara penduduk asli dengan penduduk
pendatang.

Prinsip dasar dari pengembangan desawisata®”:

a. Pengembangan fasilitas-fasilitas wisata dalam skala kecil beserta

pelayanan di dalam atau dekat dengan desa.

%*Ariga Rahmad Safitra dan Fitri Yusman, “Pengaruh Desa Wisata Kandri Terhadap
Peningkatan  Kesgjahteraan  Kelurahan  Kandri  Kota  Semarang”,  http://ejournal-
sl.undip.ac.id/index.php/pwk, diakses tanggal 05 Agustus 2016, pukul 07.27 WIB.

¥Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman, Desa Wisata Seman:
Menjelajah Keindahan dan Kearifan di Kaki Merapi, (Yogyakarta: Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Sleman, 2015).
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b. Fasilitas-fasilitas dan pelayanan tersebut dimiliki dan dikerjakan oleh
penduduk desa, salah satu bisa bekerja sama atau individu yang
memiliki.

c. Pengembangan desa wisata didasarkan pada salah satu “sifat” budaya
tradisional yang lekat pada suatu desa atau “sifat” atraksi yang dekat
dengan alam dengan pengembangan desa sebagal pusat pelayanan bagi
wisatawan yang mengunjungi kedua atraksi tersebut.

Terdapat dua konsep utama dalam komponen desa wisata®;

a. Akomodasi: sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan
atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk.

b. Atraksi: sedluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta
setting fisk lokas desa yang memungkinkan berintegrasinya
wisatawan sebagal partisipasi aktif seperti: kursus tari, bahasa dan
lain-lain yang spesifik.

Ada beberapa kriteria terkait desa wisata antara lain®:

a. Atraks wisata, yaitu semua yang mencakup kondisi alam, seni dan
budaya komunitas setempat, kegiatan produksi; seperti kergjinan
batik, kergjinan perak, dan atraks yang dipilih adalah yang paling

menarik, unik, dan atraktif di desatersebut.

*¥Desa Wisata, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Desa_wisata, diakses tanggal 05 Agustus
2016, pukul 07.06 WIB.

*Henry Kuncoroyekti, Memmbangun Kampung Wisata Berbasis Komunitas Sebagai
Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Wilayah dan Memperluas Destinasi Wisata di
Kota Yogyakarta, (dprd-jogjakota.go.id/index.php/berita-dan-artikel/artikel /membangun-
kampung-wi sata-berbasi s-komunitas-sebagai -upaya-meningkatkan-kesej ahteraan-masyarakat-di-
wilayah-dan-desti nasi-wisata-di-kota-yogyakarta), diakses tanggal 05 Agustus 2016, pukul 07.14
WIB.
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b. Jarak tempuh; adalah jarak tempuh dari desa wisata terutama tempat
tinggal wisatawan dan juga jarak tempuh dari ibu kota propinsi dan
jarak dari ibu kota kabupaten/kota.

Cc. Besaran atau luasan desa atau desain yang mencakup masalah-
masalah jumlah rumah, jumlah penduduk, karakteristik, dan luas
wilayah desa, kriteria berkaitan dengan daya dukung kepariwisataan
pada suatu desa.

d. Sistem kepercayaan dan sosial, merupakan aspek penting mengingat
adanya aturan-aturan yang khusus pada sebuah komunitas di desa.

e. Ketersediaan infrastruktur yang meliputi fasilitas dan pelayanan
transportasi, fasilitas listrik, air bersih, drainase, telepon, dan
sebagainya.

H. Metode Penelitian
Dalam sebuah karya ilmiah diperlukan sebuah metode agar karya
ilmiah yang dibuat lebih terarah. Dengan adanya metode tersebut akan lebih
mengarahkan sebuah penelitian agar mendapatkan hasil yang optimal.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lokas Pendlitian
Penelitian Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa

Wisata ini terletak di Desa Wisata Grogol, Margodadi, Seyegan, Sleman,

Y ogyakarta. Alasan pemilihan lokasi ini karena tempatnya yang strategis

dan mudah dijangkau selain itu terletak di jalan alternatif ke berbagai

daerah. Alasan lain yaitu dikarenakan desa wisata tersebut masih
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mengandalkan budaya dan alam sebaga tujuan utamanya walaupun
apabila dilihat dari segi lokasi sudah memasuki daerah perkotaan. Desa
wisata ini sudah diakui oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman serta
sudah terkenal dan memiliki banyak peminat baik dari warga lokal,
instansi, maupun dari sekolah-sekolah yang ingin menikmati outbound dan
wisata alamnya.

2. JenisPenédlitian

Penelitian partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata
ini menggunakan metode kualitatif. Metode ini dipilih untuk menggali
data secara akurat yang diperoleh dari sumber data™.

Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian deskriptif kualitatif.
Deskriptif kualitatif adalah metode dalam pendekatan suatu penelitian
dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan objek dan subjek
penelitian berdasarkan suatu fakta yang nampak atau sebagaimana
mestinya. Dengan demikian aasan penelitian yang menggunakan
pendekatan deskripsi kualitatif lebih mudah memula aur cerita. Dengan
kata lain tidak harus dimulai dari peristiwa yang lebih awal terjadi, tetapi
darimana sga boleh asal bisa runtut paragraf satu dengan paragraf
selanjutnya. Pendekatan ini lebih mampu menjawab bentuk partisipasi
masyarakat dalam pengembangan desa wisata dan dampak partisipas

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Grogol.

“°Cholid Nurboko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), him. 1.
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3. Subjek dan Objek Penelitian

Menurut Moleong yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi dalam
buku Metode Penelitian Kualitatif, bahwa subjek penelitian adalah orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai situasi dan
kondisi luar penelitian*. Adapun yang menjadi subjek pada pendlitian ini
adalah Bapak Ageng Wijaya selaku ketua desa wisata, Saudara Danang
selaku sekretaris desa wisata, Bapak Dwi Riyanto selaku bendahara desa
wisata, Bapak Bugiman selaku sekretaris dan ketua tim outbound, Ibu
Murdiyati selaku pembantu bendahara desa wisata. Dari beberapa subjek
penelitian tersebut, maka peneliti mendapatkan data-data penting yang
dibutuhkan.

Objek penelitian adalah apa yang menjadi pokok perhatian dari
suatu penelitian®®. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah bentuk
partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Grogol dan
dampak partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Grogol

tersebut.

. Teknik Penentuan Informan

Pengambilan informan dalam penelitian ini  menggunakan
mekanisme disengaja, sering disebut dengan purposive sampling.
Mekanisme disengaja yaitu sebelum penelitian para peneliti menetapkan

kriteria tertentu yang mesti dipenuhi oleh orang yang akan dijadikan

188.

“Basrowi dan Suwandi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.

“2guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1993), him. 91.
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sumber informasi. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, peneliti
telah mengetahui identitas informan®. Dalam penelitian ini sebelum
menggali data dari informan  penulis terlebih dahulu menentukan
informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu ketua pengurus desa
wisata, sekretaris desa wisata, bendahara desa wisata, ketua tim outbound,

serta pemuda desa wisata.

5. Metode Pengumpulan Data

Data adalah suatu atribut yang melekat pada suatu objek tertentu,
berfungs sebagai informasi yang dapat dipertanggungjawabkan, dan
diperoleh melalui suatu metode atau instrumen pengumpulan data*. Data
yang diperoleh dari deskriptif yang luas serta mengandung penjelasan
tentang proses yang terjadi di lingkungan setempat. Penelitian ini

menggunakan metode pengumpulan data berupa:

a Observas

Observasi adalah cara menganalisis dan melakukan pencatatan
secara sistematis tentang tingkah laku dengan melihat dan mengamati
individu atau kelompok secara langsung. Cara ini dilakukan untuk
mengamati langsung keadaan di lokasi supaya peneliti memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang sedang diteliti

oleh pendliti. Oleh karenaitu observasi dapat dipahami sebagai metode

“3Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Press, 2014), him. 141.
“Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), him. 8.
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pengumpulan data dimana peneliti melihat dan mengamati secara
visual data yang didapat |ebih valid®.

Observas dilakukan dalam penelitian kualitatif karena
memiliki manfaat yang sangat besar, seperti yang dikemukakan oleh
Guba dan Lincoln yang dikutip oleh Moleong dalam buku Metodol ogi
Penelitian Kualitatif yaitu teknik pengamatan didasarkan atas
pengalaman secara langsung karena pengamatan langsung merupakan
alat yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran, teknik pengamatan
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat
perilaku dan kegadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenarnya®.

Proses pengumpulan data melalui observasi langsung dilakukan
dengan mendatangi lokas penelitian dan melakukan pengamatan
tentang kegiatan dalam pengembangan desa wisata. Kemudian
dilakukan pencatatan dari hasil melihat dan mengamati secara
langsung di lapangan. Metode Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi non partisipasi, dimana peneliti datang
di lapangan untuk mengamati secara langsung tapi tidak terlibat dalam
kegiatan masyarakat®’.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati segala peristiwa yang

ada di Desa Wisata Grogol serta segala aktivitasnya seperti ketika

“Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 93.

““Lexy J Moleong, Meodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2010), him. 174.

“’Djunaidi Ghony, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzza Media,
2012), him. 170.
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peneliti berada di lapangan dan beberapa warga sedang melakukan
pembersihan lokasi setelah selesainya kegiatan outbound dan beberapa
pengurus sedang mengadakan tinjauan di lokasi yang rencananya akan
dibangun pendopo baru.

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dua pihak
dengan maksud tertentu yaitu pewawancara sebagai pemberi
pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban®®. Jenis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur yaitu wawancara masalah dan pertanyaan-pertanyaannya
ditetapkan sendiri oleh pewawancara®™. Pelaksanaan wawancara
dilakukan secara terbuka dan urutan pertanyaan yang telah disusun,
digjukan sesuai dengan keadaan informan guna memperoleh data yang
terfokus dengan permasalahan yang sedang diteliti. Adapun yang
diwawancaral yaitu ketua Desa Wisata Grogol, sekretaris Desa Wisata
Grogol, bendahara Desa Wisata Grogol, ketua tim outbound Desa
Wisata Grogol.

Dalam teknik wawancara ini peneliti melakukan wawancara
dengan ketua desa wisata mengenai bentuk partisipasi masyarakat ada
yang berupa uang atau tidak, dan ketua desa wisata menjelaskan
bahwa masyarakat tidak mengeluarkan uang dalam hal pengembangan

desa wisata. Di lain waktu hal senada juga pendliti tanyakan kepada

“BBasrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 127.
“Ibid., him. 130.
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pembantu bendahara mengenai bentuk partisipasi berupa uang ada atau
tidak, dan jawaban pembantu bendahara tanpa kerja sama dan tidak
disenggja ternyata sama yaitu masyarakat tidak berpartisipasi dalam
bentuk uang.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data seperti dokumen,
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap dan bukan perkiraan™.
Peneliti melakukan dokumentass dengan cara catatan tulisan,
recording, foto, dan mencari data-data yang sudah tercatat seperti letak
geografis, keadaan ekonomi masyarakat, dan lain-lain. Pada teknik
dokumentasi diperoleh data yang lebih lengkap, yang tidak diperoleh
pada teknik wawancara dan observasi. Dalam teknik dokumentasi ini
peneliti mendapatkan beberapa data-data mengenai gambaran umum
Desa Wisata Grogol melalui sumber Kepala Dusun Grogol, struktur
kepengurusan desa wisata, serta foto kegiatan yang dilakukan di Desa

Wisata Grogol.

6. Metode Validitas Data

Pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan validitas data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

1bid., him. 158.
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pembandingan terhadap data itu™. Sedangkan triangulasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah triangulasi teori, triangulasi sumber, dan

metode sebagai berikut™:

a.  Membandingkan data hasil wawancara dengan observasi yang sudah
dilakukan. Untuk mencari kesesuaian tidaknya antara hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, atau maah sebaliknya.
Sehingga data tersebut akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Seperti ketika peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Murdiyati
mengenai  bentuk partisipasi masyarakat yaitu partisipasi tenaga,
sesuai dengan observasi ketika peneliti berada di lapangan, yaitu
masyarakat sedang melakukan kegiatan bersih-bersih lokas outbound.

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan wawancara. Untuk
mencari kesesuaian tidaknya data dari hasil wawancara satu pihak
dengan pihak lain. Sehingga data tersebut akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Seperti ketika peneliti wawancara mengenai
ada tidaknya bentuk partisipas berupa uang dengan Bapak Ageng
wijaya dan dengan lbu Murdiyati. Setelah dibandingkan ternyata
wawancara dari kedua pihak tersebut sama hasilnya yaitu tidak ada
bentuk partisipasi berupa uang.

c. Membandingkan dokumentasi dengan observasi. Hal ini sesua
dengan yang ada di lapangan mengenai dokumen struktur pengurus

desawisata.

*!1_exy J Moleong, Meodologi Penelitian Kualitatif., him. 330.
*?Materi Mata Kuliah, Pengantar Metode Penelitian, 24 Desember 2014.
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d. Membandingkan hasil penelitian di lapangan dengan teori. Hal ini
bedasarkan hasil penelitian mengenai bentuk-bentuk partisipasi dan

teori yang digunakan pendliti.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, maka peneliti dapat
memperoleh kevalidan data, sehingga dapat mengurangi keraguan
terhadap data-data lapangan yang diperoleh peneliti dari beberapa

informasi ketika di lapangan.

. Metode Analisis Data

Andlisis data merupakan proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data sehingga ditemukan tema dan rumusan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data™. Pada prinsipnya, analisis data
kualitatif dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data.
Peneliti menggunakan model analisis interaktif. Menurut Miles dan
Huberman dalam proses pengumpulan data lapangan analisis dalam
pel aksanaannya melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Proses pengumpulan data
Pengumpul an data dilakukan dengan terjun ke lapangan. Dalam
penelitian ini pengumpulan data diperoleh dari mencatat semua data
objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi di lapangan.

b. Prosesreduks data

*3_exy J Moleong, Meodologi Penelitian Kualitatif, him. 280.
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Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian. Reduks data merupakan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data-data yang telah direduksi. Hal ini memberikan
gambaran yang lebih tgam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah peneliti untuk mencarinya sewaktu-waktu. Reduksi
data diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dalam melakukan reduksi data
dalam penelitian ini peneliti dibantu dengan menggunakan HP sebagai
sadlah satu aat dalam pencarian data, selain itu juga pendliti
menggunakan catatan biasa (blocknote) yang ditulis peneliti agar data
yang di dapatkan tidak hilang atau lupa.

Penygjian data

Penygjian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk teks naratif,
dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam bentuk yang padau dan mudah dipahami.

. Penarikan kesimpulan

Setelah data disgjikan, maka dilakukan penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Untuk itu diusahakan mencari pola, model, tema,
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis, dan

sebagainya. Jadi dari data tersebut berusaha diambil kesimpulan.
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Verifikas dapat dilakukan dengan keputusan, didasarkan pada reduksi
data, dan penygjian data yang merupakan jawaban atas masalah yang
diangkat dalam penelitian. Dalam tahap ini dilakukan pengukuran alur
bentuk dan dampak partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa
wisata tersebut.

|. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini peneliti akan menguraikan apa yang
akan direncanakan dalam penulisan skripsi ini.

Pada bagian BAB |, membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan
tentang penegasan judul, latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematikan
pembahasan.

Pada bagian BAB |1, membahas tentang gambaran umum Desa Wisata
Grogol seperti letak, luas wilayah, kondisi geografis, sgarah berdirinya Desa
Wisata Grogol, struktur kepengurusan, potensi dan program kegiatan Desa
Wisata Grogol, sertainfrastruktur pendukung desa wisata.

Pada bagian BAB 111, membahas tentang bentuk partisipasi masyarakat
dan dampak yang muncul dari adanya partisipass masyarakat dalam
pengembangan desa wisata Grogol Kelurahan Margodadi, Kecamatan
Seyegan, Kabupaten Sleman.

Pada bagian BAB [V, merupakan bab penutup, beris tentang

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan berisi mengenai saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Grogol ada
beberapa bentuk antaralain:

a. Partispas buah pikiran. Partisipasi buah pikiran adalah bentuk
partisipasi berupa ide, pendapat baik dalam menyusun program
maupun untuk memperlancar pelaksanaan program. Bentuk partisipasi
buah pikiran tersebut seperti agenda rapat rutinan setiap 35 hari sekali
oleh para pengurus desa wisata Grogol dengan bentuk pemikiran atau
ide, gagasan, masukan dari masyarakat kemudian dilanjutkan dengan
diskusi bersama

b. Partisipasi tenaga, merupakan bentuk partisipasi dalam berbagai
kegiatan untuk perbaikan pembangunan desa, pertolongan bagi warga,
partisipasi spontan atas dasar sukarela. Bentuk partisipasi tenaga
tersebut seperti kegiatan kerja bakti membersihkan area outbound dan
kolam renang, pembangunan akses jalan masuk menuju desa wisata,
serta perbaikan sekretariat di desa wisata.

c. Partisipas harta benda. Partisipasi harta benda merupakan bentuk
partisipasi yang diberikan masyarakat dalam berbagai kegiatan untuk

perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi masyarakat
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berupa uang, barang, memberikan makanan atau minuman seadanya
tanpa ada timbal balik (jasa), dan penyediaan sarana atau fasilitas
untuk kepentingan program. Bentuk partisipasi harta benda di sini
sebagian besar dalam bentuk barang. Bentuk partisipasi uang di desa
wisata sudah mendapatkan bantuan dana dari PNPM Mandiri sehingga
masyarakat tidak mengeluarkan uang. Partisipasi harta benda di sini
lebih ke bantuan sukarela dari masyarakat berupa makanan,
menyediakan perlengkapan ketika ada kegiatan secara sukarela.

. Partisipas  ketrampilan. Partisipasi ketrampilan adalah  bentuk
partisipasi yang diberikan masyarakat untuk mendorong aneka ragam
bentuk usaha dan industri. Masyarakat yang memiliki keahlian agar
dapat mendongkrak kaum muda dalam berwirausaha untuk
menciptakan lapangan kerja. Bentuk partisipasi ketrampilan di sini
seperti membuat kergjinan wayang rumput dari bahan mendong.
Adapula ketrampilan membatik dan ketrampilan membuat dan
mewarnal gerabah berbahan dasar tanah liat di Desa Wisata Grogol.
Partisipasi sosial. Partisipasi sosial merupakan bentuk partisipasi yang
diberikan masyarakat sebaga tanda keguyuban, misalnya turut arisan,
koperasi, takziah, kondangan dan sebagainya. Bentuk partisipasi sosia
di Desa Wisata Grogol seperti ketika ada masyarakat yang sedang
membutuhkan bantuan, maka perlengkapan desa wisata bisa digunakan

secara cuma-cuma, selain itu ketika ada masyarakat yang sedang sakit
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pengurus desa wisata dengan sukarela bersama-sama menjenguk
masyarakat tersebuit.
2. Dampak partisipasi masyarakat bagi Desa Wisata Grogol antaralain:
Dampak nilai jual bagi desa wisata yaitu desa wisata menjadi
semakin ramai, tamu yang datang semakin banyak sehingga saat ini desa
wisata semakin maju dan berkembang dan semakin terkenal. Infrastruktur
pendukung semakin bagus dengan adanya perbaikan-perbaikan fasilitas
desa wisata, yang awalnya belum memiliki tempat sekretariat yang
menetap karena masih menumpang di salah satu rumah tokoh masyarakat,
untuk saat ini sudah memiliki tempat sekretariat yang berada di area
outbound. Selain itu tradis yang ada di desa wisata selau dilestarikan,
dengan cara mengadakan kegiatan budaya setigp tahunnya, serta
memanfaatkan kesenian tradisional yang ada menjadi daya tarik desa
wisata dengan cara mengikutsertaan sanggar kesenian dalam kegiatan desa
wisata
Selain itu dengan adanya bantuan dari desa wisata untuk
membangun akses jalan, sehingga masyarakat merasa diringankan dalam
hal pendanaan, menambah pengalaman bagi masyarakat karena
mendapatkan informasi dari berbagai pihak, menambah pemasukan bagi
masyarakat yang ikut aktif mengurus desa wisata, serta menjadi lapangan
kerja bagi masyarakat yang masih menganggur seperti menjadi pemandu
ketika ada pengunjung yang datang dengan membeli paket wisata yang

ada.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan mengena  bentuk-bentuk  partisipasi
masyarakat dan dampak yang muncul dari adanya partisipasi masyarakat bagi
desa wisata dan bagi masyarakat sendiri, maka saran dari pendliti diantaranya
sebagal berikut:

1. Patisipasi masyarakat telah berjalan dengan baik, namun hendaknya
ditingkatkan keaktifan pengurus yang lain dalam proses pengembangan
Desa Wisata Grogol.

2. Daam ha pencatatan seperti daftar pengunjung, jenis paket yang
disediakan lebih dirapikan lagi, untuk mempermudah pengarsipan desa
wisata dan kelengkapan apabila akan mengikuti festival atau perlombaan
desa wisata, serta sebagai salah satu panduan pengunjung ketika ingin
memilih kegiatan.

3. Pemberian plakat/ plang Desa Wisata Grogol di gapura awal masuk desa
guna memudahkan pengunjung dalam mencari lokasi serta memudahkan
dalam hal promosi desa wisata.

4. Mediapromos desa wisata melalui internet/ sosial media sebaiknya mulai
diperbaiki dan diaktifkan kembali, karena internet merupakan salah satu
media promos yang sangat berpengaruh dalam pengembangan desa

wisata.
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Daftar Pertanyaan untuk Mengungkap Bentuk Partisipas Masyar akat

o W DN P

Bagaimana awa mula pembentukan Desa Wisata Grogol ?

Siapa sgja yang menggagas ide pembentukan Desa Wisata Grogol ?

Dari mana asal pendanaan dalam mengembangkan desa wisata ini?
Bagaimana awal mula mempromosikan desa wisata?

Apa sga bentuk partisipass yang masyarakat lakukan dalam
mengembangkan Desa Wisata Grogol? Seperti apa bentuknya dan
kegiatannya?

Rencana ke depan ada kegiatan apa di desa wisata?

Daftar Pertanyaan untuk Mengungkap Dampak Partisipasi M asyar akat

1

Apakah ada gakan dari tokoh ke masyarakat untuk ikut serta dalam
mengembangkan desa wisata ini?
Awal mulaikut dari gjakan atau dari diri sendiri?

3. Yang mendorong untuk ikut berpartisipasi di desawisataini apasga?

Apamanfaat yang didapat setelah ikut serta mengembangkan Desa Wisata
Grogol?

Untuk saat ini apa yang didapat setelah ikut sebaga pengurus,
mengembangkan desa wisata?

Selama ini dalam mengembangkan desa wisata menemukan kendala-

kendala apa sgja?

Daftar Pertanyaan untuk Mengungkap Tentang Desa Wisata Grogol

Awal mulaterbentuknya Desa Wisata Grogol itu sejak kapan?
Ada berapa orang minima dalam satu paket kegiatan di desa wisata?
Harga berapa?

3. Apakah semuamasyarakat di sini dilibatkan dalam kegiatan ini?

4. Untuk pengurus dari masyarakat langsung atau bagaimana?



5. Untuk pembentukan pengurus desa wisata seperti apa?

6. Struktur pengurus desa wisata Siapa sgja?

7. Bagaimanadalam hal pertemuan pengurus? Ada/tidak?

8. Danaawa pengembangan desa wisata dari mana?

9. Untuk daya tarik desa wisata apa yang diunggulkan? Potensi yang ada di
desa wisata apa sgja?

10. Fasilitas yang ada di desa wisata apa sgja?

11. Persyaratan homestay milik warga apa sgja?

12. Apakah ada paket wisata yang bentuk tertulis?

13. Paketan kuliner kisaran harga berapa dan isinya apa sgja? Sistem kerjanya
seperti apa?

14. Untuk sewa tempat harga berapa? Reservasi tempat minima berapa
minggu sebelumnya?

15. Untuk pemasukan rata-rata per bulan mendapatkan hasil berapa?

16. Pembagian hasil kerja pemandu seperti apa?
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN /[ IJIN
pr'REG 133582016
Membaca Sust  WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Namior - B.1549/UN.02/WD.I/PN.01.2/08/2016

Tanggal : 18 AGUSTUS 2016 . Perihal . CIJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat . 1. Persitian Pamenttab Nomar 41 Tahun 2008, téntang Perizinan badl Pergunian Tinggl Asing; Lambaga Penallian dag

Pangembangan Asing, Began Useha Asing dan Orang Asing dalam melzkukan Kegllan Penelitian dan Pangembangan di
Indonasia;

2. Pesaluran Mentad Dalam Naged Momor 20 Tahun 2011, tertang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kermgntnan Dalam Megesd dan Femerintah Daerah

B, Paraturan Gubermur Dagmb (stimewa Yogyakarla Nomar 37 Tahun 2008, lentang Rinctan Tug#s dan Fungs! Satuan Omenisasi ¢
Lingkungan Sekrgtanat Dearan dan Sekretadat Dawan Peraakian Rakyal Dagrah,

4. Perajuwran Gubemur Dageah slimawa Yagyekata Nomor 18 Tahun 2002 lentang Padoman Pelayanan Parzinan, Rekomendasi
Palaksanzan Sureel, Penaltian, Pendataan, Pengembangsn Pengkajfan, dan Studi Lapangan di Daarah lstimawa Yagyakaria,

DHJINKAN untuk melabukan kegisiean sunaeipeneliizn/pandaan/pengemiargan/panokajian/stud! apangan kapada:
Mama 'FATIMAH ALFIANI MIP/MNIN . 12230032/PMI

Alamat FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI, PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM , UIN
SUNAN KALLIAGA YOGYAKARTA

Judul PARTISIPAS| MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESA WISATA GROGOL,
MARGODADI, SAYEGAN, SLEMAN, YOGYAKARTA

Lokasi

ki 18 AGUSTUS 201655 18 HOVEMBER 2016

Dengan Ketentuan

1 Menyerahkan sural keterangan'in suvelperaitian/pendatagnipengembanganipengkajisnistudi lapangan *) dar Pemerntah Daemh DIY

kanada Bupalhiiaikose maiai instites yanh berwenanyg mengeluarkar jin dimaksud,

2, Menyerahkan sofl coay hesll penalliannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalul Biro Administras| Pembangunan Setda
Oy dalam compadt disk (CD) maupun mangungoah {uplcad) melalui websile adbang jegjaprov.god dan menunjukkan cetakan ash yang sudsah
disankan dan disubahi cap institusi,
ljin Int hanya dipergunakan untuk keperuan imiah, dan pevegang i wail mentaah kelentuan yang berako o fokes kepiatan:

4. ljin pengllian gapal diperpanjana maksimal 2 (dual kal dangan menanjukkan sural in kembali sebelum barakhir wakiunya selelah mangajukan
pepanangan melaiv website adbang jogjaproy.go.xd;
. liin yang diberkan dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apabila pemegang iin ini tidak mamenuhi ketentuan yang berfaku,

(51

&

Dikeluarkan di Yogyakarta
Fada tanggal 18 AGUSTUS 2016
A.n Sekretans Dearah
Agizren Parakonomian dan Pembangunan
b,
relpinistrasi Pembangunan

Tembusan ; -
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

2. BUPATI SLEMAN C.Q WA, BAKESBANGLINMAS SLEMAN

3. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK , UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

. LEMBAGA PENELITIAN DAN
D" ] PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.D2/L.2/PP.06/P3.788/2015

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LFPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

memberikan sertifikat kepada :
MNama : Fatimah Alfiani
Tempat, dan Tanggal Lahir : Sleman, 10 Maret 1994
Nomor Induk Mahasiswa : 12230032
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kera Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2014/2015 (Angkatan ke-86), di :

Lokasi : Banjarharjo
Kecamatan : Kalibawang
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo,
Propinsi : D.l. Yogyakarta

dari tanggal 25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,06 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN}) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

Kitua,

Fatimah, M.A.,
NIP. : 18651114 199203 2 001
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DID CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.23.13.16931/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Fatimah Alfiani
Date of Birth : March 10, 1994
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on April 13, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and

got the following result:

CONVERTED SCORE

Llstenmg Comprehension L, B | 45

Structure & Written Expression 51

.R"‘ad'“g Comprehension LT LB e
Total Score .

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, April 13, 2016
Director,

Arti Widodo, S.Ag., MAg.

19680915 199803 1 005 ﬁ
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Fatimah Alfiani

Tempat/ Tgl Lahir  : Sleman, 10 Maret 1994

Nama Ayah . Sarbini

Nama Ibu - Wagiyem

Alamat : Pundong 1, 04/ 03 Tirtoadi, Mlati, Sleman, Y ogyakarta
Agama : Islam

E-mall . fat.alfiani @gmail.com

No. HP : 085729571421

Motto

Riwayat Pendidikan:

1. TK PKK Pundong Tahun Lulus 2000
2. SD Negeri Pundong Tahun Lulus 2006
3. SMP Negeri 1 Mlati Tahun Lulus 2009
4. SMA Negeri 1 Mlati Tahun Lulus 2012
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